BAB II

JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

Menurut etimologi, jual beli diartikan dengan:

sl 2 s

Artinya: “Pertukaran sesuatu dengan sesvatu (yang lain)."*®

Kata lain dari a/-Bay’ adalah as-syira’, al-mubadal, dan at-tijarah, dalam

Al-Quran surat Fathir ayat 29 dinyatakan:

Artinya : ” Mereka mengharapkan tijarah (perdsgangan) yang tidak akan

rugi”%’

Perkataan jual beli sebenarnya terdiri dari dua kata yaitu “jual” dan “beli”.
Sebenamnya kata “jual” dan “beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya

bertolak belakang. Kata jual menunjukan bahwa adanya dua perbuatan dalam satu

? Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 73.

? Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnys, (Bandung: Penerbit
Diponegoro, 2004), 437.
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peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan di pihak yang lain membeli, maka dalam
hal ini terjadi peristiwa hukum jual beli.

Menurut pengertian syari’at, yang dimaksud dengan jual beli adalah
“Pertukaran harta atas dasar suka rela, atau memindahkan milik dengan ganti
yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah)”.28

Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan ulama figh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing definisi

adalah sama.

Menurut ulama’ Hanafiyah:?

e 13 o s o

Artinya: “Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus
(vang dibolehkan).”

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang khusus yang
dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui 7jab (ungkapan membeli dari
pembeli) dan gabul (pernyataan menjual dari penjual), atau juga boleh melalui
saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Di samping itu,
harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai,
minuman keras dan darah, tidak termasuk sesuatu yang boleh diperjualbelikan,

karena benda-benda itu tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang

2 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 33.
¥ Rachmat Syafei, Figh Muamalah, 73.
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seperti itu tetap diperjualbelikan, menurut ulama’ Hanafiyah, jual belinya tidak
sah.
Definisi lain dikemukakan ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah.

Menurut mereka, jual beli adalah:*

ﬂﬁ,, ’ o, ° ° -
S 5 &l Judy Jud dsis

Artinya: “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan
milik dan pemilikan *.

Dalam hal ini mereka melakukan penckanan kepada kata “milik dan

pemilikan”, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus
dimiliki, seperti sewa-menyewa (fjarah).

Sedangkan menurut Imam Nawawi jual beli adalah:’'

Artinya: “Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan”.
Definisi ini memiliki kesamaan dengan definisi yang dikemukakan ulama
Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah yaitu penekanan kepada kata “milik dan

pemilikan” setelah terjadinya pertukaran.

30 Nasrun Haroen, Figh Muamalsh, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 112.
3! Rachmat Syafei, Figh Muamalah, 74.
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B. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan jembatan bagi manusia untuk melakukan sebuah
transaksi serta untuk mendapatkan harta yang dibutuhkan dalam memenuhi

kebutuhan sehari-hari.
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.
Terdapat sejumlah ayat al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli, di antaranya

dalam surat al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi:
g g5 5 i gst 5
Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

Dan dalam surat An-Nisa ayat 29 yang berbunyi :

’j‘/
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 3

* Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Tegjemahnya, 47.
 Ibid, 83.
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Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah saw, diantarannya adalah:

#.\
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Artinya: “Nabi saw, ditanya tentang mata pencarian yang paling baik.
Beliau menjawab, “Sescorang bekerja dengan tangannya dan
setiap jual beli yang di berkati (mabrur).”(HR. Ahmad)**

Maksud mabrur dalam hadits di atas adalah jual beli yang terhindar dari

usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain. Dalam hadits lain juga dijelaskan.

HE,052 131 5 A s 052 25 Bigs s 2a%aR0 gl 23 2l (B
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3 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al- Imam Ahmad bin Hanbal juz IV, (Libanan: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 1993), 73-174.
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Artinya: “Dari Abu Dawud Ibnu Shalih Al-Muddani dari ayahnya berkata
saya mendengar Abu Sa’id al-Qhudri berkata; bahwa
Rasullullah saw; jual beli atas dasar saling meridhai.” (HR. Tbnu
Majah)*

Jual beli juga disepakati oleh beberapa ijma’ ulama’ dengan mengemukakan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan
orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang
dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.’®

Dari beberapa ayat al-Qur’an dan hadist di atas maka dapat dilihat bahwa
jual beli mempunyai landasan yang kuat. Sehingga ulama sepakat mengenai
kebolehan jual beli (dagang) sebagai perkara yang telah dipraktekan sejak jaman
Nabi saw hingga masa kini}’

Jual beli yang mendapat berkah dari Allah adalah jual beli yang jujur, yang

tidak curang, mengandung unsur penipuan dan pengkhianatan.*®

é!y,;&.}&qf&i,&il: wgﬁ’tu" uL.n..-u& Lﬁi&SCﬁLﬁ‘f&.
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Artinya: “Pedagang yang jujur dan terpercaya scjajar (tempatnya di surga)
dengan para Nabi, Siddigin dan Shuhada’.” (HR. Tirmidzi)*

3 Ibnu Majah, Sunan fbnu Majah Juz If, (Libanan: Dar al-Kutub al-limiyah, tth), no 2185, 737.

36 Rahmat Syafei, Figh Muamalah, 75.
3 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 12, (Bandung: PT al-ma’arif, 1987), 45.
3 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2003), 116.

39 Imam Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi juz IIT, (Libanan: Dar al-Fikr, 2005), no.1213, 5.
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Allah mengisyaratkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan keluasan
dari-Nya untuk hamba-hambaNya. Karena semua manusia secara pribadi
mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan dan lain - lainya. Kebutuhan
seperti ini tidak pernah terputus dan tak henti-hentinya selama manusia hidup.
Tak seorangpun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu ia dituntut
berhubugan dengan lainnya. Oleh karena itu tidak heran jika manusia yang satu
memerlukan manusia yang lainnya, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara
sesama. Sikap tolong menolong dalam hal ini mendapatkan kemanfaatan bersama
pada jalur yang baik, sangat dianjurkan bahkan diperintahkan oleh ajaran Islam
untuk mendidik dan mengarahkan umat, agar tidak bermalas-malasan. Dalam
hubungan ini tak ada satu hal pun yang lebih sempurna dari pertukaran atau jual
beli dimana sesecorang memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia
memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai kebutuhan masing-

masing.

. Hukum Jual Beli

Dari kandungan ayat-ayat Allah dan sabda-sabda Rasul di atas, para ulama
figh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli itu adalah mubah (boleh). Akan
tetapi, pada situasi-situasi tertentu, menurut Imam asy-Syatibi (w.790 H), pakar

figh Maliki, hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Contohnya apabilah
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sescorang melakukan ihtikar (penimbunan barang) dan mengakibatkan
melonjaknya harga barang yang ditimbun dan disimpan itu, maka, menurutnya,
pihak pemerintah boleh memaksa pedagang untuk menjual barangnya itu sesuai
dengan harga sebelum terjadinya pelonjakan harga.”’

Dan juga bisa menjadi haram hukum sebuah transaksi jual beli apabilah

barang yang diperjualbelikan tidak memiliki kejelasan. Alasan haram jual beli ini

D. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual

beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual beli
terdapat perbedaan pendapat ulama hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun jual
beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu 7j2b (ungkapan membeli dari
pembeli) dan gabu/ (ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka yang
menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (rida/faradhin) kedua belah
pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu
merupakan unsur hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan, maka
diperlukan indikasi yang menunjukan kerelaan itu dari kedua belah pihak.

Indikasi yang menunjukan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi

% Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 114.
' Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqhi, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), 204.
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jual beli, menurut mereka, boleh tergambar dalam Jjab dan gabul, atau melalui
cara saling memberikan barang dan harga barang.?

Akan tetapi, jumhur ulama’ menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada
empat yaitu:

1. Ada orang yang berakad atau a/-muta’aqidain (penjual dan pembeli).
2. Ada sigat (1afal Jjab dan gabul).

3. Ada barang yang dibeli.

4. Ada nilai tukar pengganti barang.

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan
nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual
beli. Untuk memenuhi syarat jual beli yang sah, maka harus adanya pihak penjual
dan pihak pembeli, haruslah memenuhi syarat-syarat yaitu:*

1. Tentang subjeknya

Bahwa kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli tersebut
haruslah:

a. Berakal, agar dia tidak terkecoh, orang yang gila atau bodoh maka tidak sah
jual belinya.
b. Dengan kehendaknya sendiri (bukan terpaksa).

c. Keduanya tidak mubazir.

42 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 115.
“ Chairuman Pasaribun, Hukum Perjanjian dalam Islam, 35.
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d. Baligh.

Adapun yang dimaksud dengan berakal, yaitu dapat membedakan atau
memilih mana yang terbaik bagi dirinya, dan apabilah salah satu pihak tidak
berakal maka jual beli yang diadakan tidak sah.

Sedangkan yang dimaksud kehendak sendiri, bahwa dalam melakukan
perbuatan jual beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau
paksaan kepada pihak lainnya, sehingga pihak yang lain tersebut melakukan
perbuatan jual beli dengan kemauannya sendiri, tanpa disebabkan adanya unsur

paksaan. Ketentuan tersebut dapat di lihat di al-Qur’an surat An-Nisa ayat :29.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuvali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimuv.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” *

Keadaan tidak mubazir, maksudnya para pihak yang mengikatkan diri
dalam perjanjian jual beli tersebut bukanlah manusia yang boros. Sebab orang

yang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap

* Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnys, 83.
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bertindak. Orang boros (mubééiz) di dalam perbuatan hukum berada di bawah
pengampauan walaupun kepentingan hukum itu menyangkut kepentingan sendiri,
dan harta orang pemboros itu di tangan walinya. Hal ini sesuai dengan QS. An-

Nisa’ ayat : 5
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Artinya: “Dan jangan kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mercka yang ada dalam kekuasaanmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada
mereka kata-kata yang baik.”¥

Dewasa dalam hukum Islam adalah apabilah telah berumur 15 tahun, atau
telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan Aaid (bagi anak perempuan). Namun
menurut para ulama’, anak-anak yang sudah mengerti tetapi belum sampai umur
dewasa, diperbolehkan jual beli barang yang kecil-kecil atau atas izin walinya.
Apabila tidak diperbolehkan akan mendatangkan kesulitan, sedangkan agama
Islam tidak akan menetapkan peraturan yang mendatangkan kesulitan kepada
pemeluknya.

. Tentang syarat yang terkait dengan 7jab gabul
Para ulama figih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli

adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari

* Ibid, 77.
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fjab dan gabul yang dilangsungkan. Menurut mereka, 7jab dan gabul perlu

diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedua

belah pihak, seperti akad jual beli, akad sewa menyewa, dan akad nikah. Terhadap
transaksi yang mengikat salah satu pihak, seperti wasiat, hibah, dan wakaf, tidak
perlu gabul, karena akad seperti ini cukup dengan 7j2b gabul. Bahkan, menurut

Ibn Taimiyah, ulama’ figih Hambali, dan ulama’ lainya, ifab pun tidak diperlukan

dalam masalah wakaf.

Apabila jjab dan gabul telah diucapakan dalam akad jual beli, maka
pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula. Barang
yang dibeli berpindahtangan menjadi milik pembeli, dan nilai tukar atau uang
berpindah tangan menjadi milik penjual.*®

Untuk itu, para ulama figih mengemukakan bahwa syarat 7jab dan gabul itu
adalah sebagai berikut:

a. Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal, menurut jumhur ulama’,
atau telah berakal, menurut ulama Hanafiyah, sesuai dengan perbedaan mereka
dalam syarat-syarat orang yang melakukan akad yang disebutkan di atas.

b. Qabul sesuai dengan Jjjab, misalnya, penjual mengatakan: “Saya jual buku ini
seharga Rp. 15.000,-. Lalu pembeli menjawab: “Saya beli dengan harga Rp.

15.000,-apabila antara fjab dan gabultidak sesuai, maka jual beli tidak sah.

% Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 116.
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c. Jjabdan gabilitu dilakukan dalam satu majlis, artinya, kedua belah pihak yang
melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama. Namun, kata
“maijlis” ini tidak hanya diartikan sebagai satu tempat sebagai pendapat para
ulama’ figh klasik paling tidak satu ulama figh kontemporer seperti Wahbah
Az-Zuhaili dan Ahmad Az-Zarqa mengatakan bahwa majlis itu berarti satu
situasi dan kondisi sekalipun kedua belah pihak berjauhan, tetapi topik yang
dibicarakan adalah sama yaitu jual beli.

3. Tentang objeknya
Rukun jual beli yang ketiga ialah benda-benda atau barang yang
diperjualbeliakan (ma’qud ‘alaih). Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad
jalah sebagai berikut :*’
a. Suci atau mugkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan benda-benda

najis seperti anjing, babi, dan yang lainnya, Rasulullah SAW. Bersabda:

T . 1. % £ e e ‘o . sk (s
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Artinya: ‘“Diriwayatlkan dari Jabir bin Abdillah r.a. bahwa dia pernah
mendengar Rasulullah Saw. Bersabda pada waktu tahun

*" Hendi Suhendi, Figih Muamalah, 71-72.
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penaklukan Makkah: sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya
mengharamkan perjualan arak, bangkai, babi, dan patung” (HR.
T. . 748

b. Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarang untuk jual beli benda-benda
yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara’, seprti menjual babi ,
kala, cicak, dan yang lainnya. Namun, menurut Abu Hanifah, anjing-anjing
dapat dijinakkan seperti untuk penjagaan, berburu, dan penjaga tanaman boleh
untuk diperjualbelikan.*

c. Jangan dita’ligkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain,
seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu.

d. Tidak dibatasi waktunuya, seperti perkataan kujual motor ini kepada Tuan
selama satu tahun, maka penjualan tersebut sah sebab jual beli merupakan
salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali
ketentuan syara’.

e. Barang yang diperjualbelikan maupun alat penukaranya adalah sesuatu yang
dapat diserahterimakan. Sebab, sesuatu yang tidak dapat diserahkan itu
dianggap sama saja dengan sesuatu yang tidak ada. Dan jual beli dengan cara
yang demikian tidaklah sah.

f. Barang yang dijual adalah kepunyaan si penjual, kepunyaan yang diwakilinya

atau yang mengusahakan.

*® Imam Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi Juz ITI, no1301, 48.
* Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 12, 53.
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g. Barang yang dijual harus diketahui (dapat dilihat) si penjual dan si pembeli
baik zat, bentuk, kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya jelas, sehingga antara

keduanya tidak akan terjadi kecoh mengkecoh.
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Artinya: “Abu Kuraib menceritakan kepada kam, Abu Salama
mengabarkan kepada kami, dari Ubaidillah bin Umar, dari Abu
Zinad, dari A’rsj dari Abu Hursireh ra. ia berkata, “
Rasulullah saw melarang jual beli garar dan jual beli hasah.>

Bersama ini sebagian kebiasaan yang dilakukan orang-orang jahiliyah dalam
masalah ini yaitu larangan menjualbelikan barang dengan cara hasah (batu kecil)
yaitu jual beli dengan cara melempar hasah, barang yang terkena batu itulah
barang dijual. Karena itulah maka jual beli jenis ini di sebut jual beli hasah

(barang kecil).”'

50 {mam Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi Jilid IIT, no.1234, 14.
5! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 12, 75.
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E. Bentuk-bentuk Jual Beli

Ulama’ Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya menjadi
tiga bentuk, yaitu:52
1. Jual beli yang sahih

Suatu jual beli dikatakana sebagai jual beli yang yang sahih apabila jual beli
jtu disyaratkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, bukan milik orang
lain, tidak tergantung pada hak khiyarlagi.
2. Jual beli yang Batil

Suatu jual beli yang batal adalah apabila salah satu atau seluruh rukunnya
tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak di syari’atkan.
Jenis-jenis jual beli yang batil adalah: |
a. Jual beli sesuatu yang tidak ada, seperti jual beli janin di dalam perut induknya

dan jual beli buah yang belum tampak. Seperti Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Qutaibah menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan
kepada kami, dari Abu Bisyr dari Yusuf bin Mahak dari Hakim
bin Hizam, ia berkata “Aku menemui Rasulullah saw, lalu aku

52 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 121.
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berkata, ‘Ada seseorang laki-laki yang memintaku menjual
barang yang tidak ada padaku. Apakah aku harus membelinya
terlebih dahulu, baru kemudian menjual kepadaku?’ Beliau
menjawab, ‘Jangan kamu menjual apa yang tidak ada
padamu.”™

b. Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli, seperti menjual
barang yang hilang atau burung yang lepas dari sangkarnya.

c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya baik, tetapi di
dalamnya ternyata terdapat unsur-unsur penipuan. Al-Qur’an sangat tidak
setuju dengan penipuan dalam bentuk apapun. Penipuan (kelicikan)
digambarkan oleh al-Qur’an sebagai karakter utama kemunafikan, di mana al-
Qur’an telah menyediakan siksa yang pedih bagi tindakan ini, di dalam neraka.

Allah berfirman, An-Nisa’ ayat 145

bl ¢4 34 25 0 5o Ji2B 530 g B Y

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munmafik itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali
tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka. 54

53 \mam Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi Jilid IIT, no.1236, 15-16.
54 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan T erjemahnya, 101.
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d. Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamr, bangkai dan darah, karena
semua itu dalam pandangan Islam adalah najis dan tidak mengandung makna
harta.

e. Jual beli al-‘Urbun (jual beli yang bentuknya dilakukan melalui perjanjian,
pembeli membeli sebuah barang dan vangnya seharga barang yang diserahkan
kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik dan setuju, maka jual
beli sah. Tetapi jika pembeli tidak setuju dan barang dikembalikan, maka uang
yang telah diberikan pada penjual, menjadi hibah bagi penjual).

3. Jual beli yang fasid

Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasid dengan jual beli yang
batil Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang dijual
belikan, maka hukumnya batal, seperti memperjualbelikan benda-benda haram

(khamr, babi, darah). Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga

barang dan boleh diperbaiki, maka jula beli itu dinamakan fasid>

Akan tetapi, Jumhur Ulama, tidak membedakan antara jual beli yang
fasid dengan jual beli yang batil. Menurut mereka jual beli terbagi dua, yaitu jual
beli yang sahih dan jual beli yang batil Apabila rukun dan syarat jual beli
terpenuhi, maka jual beli itu sah. Sebaliknya, apabila salah satu rukun atau syarat

jual beli itu tidak terpenuhi, maka jual beli batil

35 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 125.
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Di antara jual beli yang fasid, menurut ulama Hanafiyah, adalah:

a. Jual beli a/-majhul (benda atau barangnya secara global tidak diketahui),
dengan syarat kemajhulannya itu bersifat menyeluruh.

b. Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti ucapan penjual kepada
pembeli, “saya jual kereta saya ini pada engkau bulan depan setelah gajian.”
Jual beli seperti ini, bati/ menurut jumhur, dan fasid menurut ulama Hanafiyah.

¢. Menjual barang yang ghaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat jual beli
berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli.

d. Jual beli gja/, misalnya, seorang menjual barangnya dengan harga Rp.100.000,-
yang pembayarannya ditunda selama satu bulan, kemudian setelah penyerahan
barang kepada pembeli, pemilik barang pertama membeli kembali barang itu
dengan harga Rp.75.000, - sehingga pembeli pertama tetap berhutang sebanyak
Rp.25.000,-. Jual beli seperti ini dikatakan fasid karena jual beli ini

menyerupai dan menjurus kepada riba.

. Hak Khiyardalam Jual Beli
1. Pengertian Khiyar
Khiyar adalah mencari kebaikan dari dua perkara yaitu antara meneruskan

dan membatalkan jual beli’® Hak khiyar ini ditetapkan dalam Islam untuk

%8 Sayyid Sabiq, Figih Sunnab, Jilid 12, 106.
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kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli.’’
Sesungguhnya agama Islam adalah agama yang penuh kemudahan dan syami/
(menyeluruh) meliputi segenap aspek kehidupan, selalu memperhatikan berbagai
maslahat dan keadaan, mengangkat dan menghilangkan segala beban umat.
Termasuk dalam mas/ahat tersebut adalah sesuatu yang Allah syariatkan dalam
jual beli berupa hak memilih bagi orang yang bertransaksi, supaya dia puas dalam
urusannya dan dia bisa melihat mas/ahat dan madarat yang ada dari sebab akad
tersebut sehingga dia bisa mendapatkan yang diharapkan dari pilihannya atau
membatalkan jual belinya apabila dia melihat tidak ada mas/ahat padanya.
2. Macam-macam khiyar
a. Khiyar majlis (pilihan majelis)
Yang dimaksud dengan &Xhiyar majlis adalah hak pilih untuk
melanjutkan transaksi yang telah dilakukan antara meneruskan atau
membatalkannya selama kedua belah pihak masih dalam satu majelis atau

tempat berlangsungnya akad. Berdasarkan hadis Nabi:

POV 1 e S é o~ ‘, M ™ 1% ”
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&

57 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, 213.
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Arinya : Dari Hakim bin hizam, bahwa sesungguhnya nabi saw. Bersabda:
“penjual dan pembeli (mempunyai hak) khiyar selama mereka
belum berpisah, kemudian jika mereka benar dan jujur maka
mereka diberkati dalam jual belinya, tetapi jika mereka berdusta
dan menyembunyikan, maka dihapuslah berkat jual belinya”
(HR., Tirmizi)"®

Dengan diadakannya khiyar majlis dalam jual beli oleh A/lah dan
Rasul-Nya ada hikmah dan maslahat bagi keduanya, yaitu agar terwujud
kesempurnaan rida dan kesempatan memilih antara kedua belah pihak

untuk melanjutkan kesepakatan atau tidak selagi dalam satu majlis.

b. Khiyar Syarat
Yang dimaksud dengan khiyar syarat adalah khiyaryang disepakati dan
ditetapkan pada waktu melangsungkan transaksi yang jangka waktunya

berdasarkan kesepakatan bersama.

Akibat hukum dari keberadaan khiyar syarat ada dua : satu disepakati
para ulama figh, dan satu lagi diperselisihkan. Yang diperselisihkan para
ulam figh adalah bahwa akad yang dilakukan bersifat tidak mengikat bagi
pihak yang mempunyai khiyar. Jual beli itu boleh ia batalkan dan boleh
juga ditegaskan menjadi akad selama tenggang waktu khiyar itu. Apabila
tenggang waktu khiyar habis, tanpa ada pernyataan membeli atau

membatalkan jual beli dari pihak yang memiliki hak pilih itu, maka akad

58 Imam Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi Jilid ITT, n0.1250, 24.
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dianggap mengikat bagi keduanya dan jual beli itu dipandang sempurna dan
sah.

c. Khiyar ‘Aib
Yang dimaksud khiyvar ‘aib adalah hak untuk membatalkan atau
melangsungkan jual beli bagi kedua belah pihak yang berakad, apabilah
terdapat suatu cacat pada objek yang diperjualbelikan, dan cacat itu tidak

diketahui pemiliknya ketika akad berlangsung.>

G. Jual Beli Gharar

1. Pengertian Gharar
Gharar ( 3}“ ) artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan

untuk merugikan pihak lain. Suatu akad yang mengandung unsur penipuan,
karena tidak ada kepastian, baik mengenai ada atau tidak ada objek akad, besar

kecil jumlah maupun menyerahkan objek akad tersebut.®

%9 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 136.
M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 147.



Yang dimaksud dengan jual beli gharar ialah semua jenis jual beli yang
mengandung jahalah (kemiskinan) atau mukhatharah (spekulasi) atau qumaar

(permainan taruhan).®"

Rasulullah SAW bersabda :

é T, ad U T PO i TT 3 to- ¢°, < 2 esf PN
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Artinya : “Nabi Muhammad saw, melarang jual beli hasah (dengan
melempar kerikil) dan jual beli gharar.”®

Para ulama figih mengemukakan beberapa definisi gharar sebagai
berikut:

Imam al-Qarafi mengemukakan gharar adalah suatu akad yang tidak
diketahui dengan tegas, apakah efek akad terlaksana atau tidak. Pendapat al-
Qarafi sejalan dengan pendapat Imam as-Sarakhsi dan Ibnu Taimiyah yang

memendang gharar dari ketidak pastian akibat yang timbul dari suatu akad.

Ibnu Qayyim al-Jauziyah mengatakan, bahwa gharar adalah suatu obyek

akad yang tidak mampu diserahkan, baik obyek itu ada maupun tidak.

8! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 12,75.
2 Muslim, Shahih Muslim Juz IX, (Libanan: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1995), no.1513, 133.
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Ibnu Hazam memendang gharar dari segi ketidaktahuan salah satu pihak

yang berakad tentang apa yang menjadi akad tersebut.

Al-Qur’an sangat tidak setuju dengan penipuan dalam bentuk apapun.
Penipuan (kelicikan) digambarkan oleh al-Qur’an scbagai karakter utama
kemunafikan, di mana al-Qur’an telah menyediakan siksa yang pedih bagi

tindakan ini, di dalam neraka. Allah berfirman, An-Nisa’ ayat 145

ol o4 34 s S & JM\J\ B3 3 Gad &

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itv (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-
kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi
mereka.” "

2. Bentuk-bentuk Jual Beli Gharar
Menurut ulama figih, bentuk-bentuk ghararyang dilarang adalah:%*

a. Tidak ada kemampuan penjual untuk menyerahkan objek akad pada waktu
terjadi akad, baik objek akad itu sudah ada maupun belum ada.
b. Menjual sesuatu yang belum berada dibawah penguasaan penjual. Apabilah

barang yang sudah dibeli dari lain belum diserahkan kepada pembeli, maka

& Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 101.
4 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 148-150.



46

pembeli itu belum boleh menjual barang itu kepada pembeli lain. Akad
semacam ini mengandung gharar, karena terdapat kemungkinan rusak atau
hilang objek akad, schingga akad jual beli yang pertama dan kedua menjadi
batal.
c. Tidak ada kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis benda yang dijual.
d. Tidak ada kepastian tentang sifat tertentu dari barang yang dijual.
e. Tidak ada kepastian tentang jumblah harga yang harus dibayar.
f. Tidak ada kepastian tentang waktu penyerahan objek akad.
g. Kondisi objek akad, tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang
ditentukan dalam transaksi.
Selain yang telah dikemukakan di atas, yang semuannya mengandung
gharar (tipuan), maka ada transaksi gharar yang barangnya tidak ada
sedangkan nilainya ada yaitu dalam kehidupan sehari-hari disebut jual beli

fiktif.

H. Hikmah Jual Beli
Allah mensyari’atkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan
keleluasaan dari Nya untuk hamba-hamba Nya. Karena semua manusia secara
pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan dan lain-lainnya.
Kebutuhan seperti ini tak pernah terputus dan tak henti-henti selama manusia

masih hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu
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ia dituntut untuk berhubungan dengan yang lainnya. Dalam hubungan ini tak ada
satu hal pun yang lebih sempurna dari pertukaran, dimana seseorang memberikan
apa yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari

orang lain sesuai kebutuhan masing-masing.%®

Islam mengakui prokdutifitas perdagangan atau jual beli. Di dalam jual beli
terdapat manfaat yang amat besar bagi produsen yang menjualnya dan bagi
konsumen yang membelinya, atau bagi semua orang yang terlibat dalam aktivitas
jual beli tersebut. Hal ini dapat dipahami dari firman Allah dalam surat A/-

Bagarah ayat 275 yang berbunyi :

Wl a5a 5 gl s sl 5

Artinya : “ Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”®

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 12, 45-46.
66 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 47.



